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Setiap bangsa dan negara selalu berusaha untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya. Untuk maksud
tersebut diselenggarakan sistem pertahanan keamanan negara. Agar pelaksanakan sistem pertahanan
keamanan dapat terlaksana dengan baik, maka setiap warga negara harus memiliki kesadaran, hak,
kewajiban dan tanggung jawab. Salah satu cara menumbuhkan kesadaran, hak, kewajiban dan tanggung
jawab kepada setiap warga negara, yang paling efektif ialah melalui jalur pendidikan, yang disebut sebagai
"Pendidikan Pendahuluan Bela Negara'.

Pendidikan Pendahuluan Bela Negara diberikan dalam dua tahap. Tahap pertama, diberikan sgjak Sekolah
Dasar hingga Sekolah Menengah Tingkat Atas. Sedangkan tahap lanjutan diberikan di Perguruan Tinggi
dalam bentuk Pendidikan Kewiraan.

Proses penanaman nilai-nilai nasionalisme dan patriotisme dikalangan mahasiswa akan berjalan sesuai
dengan yang diharapkan, apabila mereka bersikap "favorable” terhadap Pendidikan Kewiraan. Guna
mengetahui apakah mahasiswa bersikap "favorable" atau tidak terhadap Pendidikan Kewiraan, maka
diperlukan pengukuran sikap mereka terhadap Pendidikan Kewiraan.

Penelitian dilakukan pada awal Maret hingga akhir Mei 1997 di wilayah DK Jakarta. Responden utama
dalam penelitian ini ialah mahasiswa Jakarta, dengan sampel 100 mahasiswa, yang berasal dari 1 Perguruan
Tinggi Negeri, 1 Sekolah Tinggi Kedinasan, dan 3 Perguruan Tinggi Swasta; yang dilakukan secara "non-
probability sampling”. Pengukuran sikap dilakukan dengan menggunakan skala Likert, dan selanjutnya
dianalisis dengan teknik " Chi-Square” dan "Contingency coefficient”, dengan taraf signifikan 0,05 atau
tingkat kepercayaan 95 %.

Hasil penelitian menunjukkan secara kuantitatif 74 % mahasiswa Jakarta bersikap "favorable" dan yang
bersikap "unfavorable" hanya 26% saja. Secara kualitatif sikap mahasiswa Jakarta terhadap Pendidikan
Kewiraan tergolong "favorable" dengan "intensitas lemah”, dengan nilai sikap rata-rata 85,49 + 25,39,
sedangkan estimasi terhadap populasi jangka panjang 80,02 < < 90,47. Tes hipotesis menunjukkan;
motivasi dan perasaan sebagai faktor internal--mempunyai korelas positif dengan sikap mahasiswa terhadap
Pendidikan Kewiraan. Sedangkan faktor eksternal yang mempunyai korelasi positif dengan sikap mahasiswa
terhadap Pendidikan Kewiraan ialah . Pertama, dosen, mencakup : Penampilan dosen, kemampuan dosen,
dan keterbukaan dosen.Kadua, pemahaman (pengetahuan) anggota keluarga tentang Pendidikan Kewiraan.

Mengingat jumlah mahasiswa Jakarta yang bersikap "favorable" terhadap Pendidikan Kewiraan lebih
banyak dari pada yang bersikap "unfavorable”, maka Pendidikan Kewiraan dapat memberikan dampak
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positif terhadap ketahanan nasional.

Sekalipun demikian--secara kualitatif sikap mahasiswa Jakarta terhadap Pendidikan Kewiraan intensitasnya
masih tergolong lemah, sehingga perlu ditingkatkan. Karena sikap mahasiswa terhadap Pendidikan
Kewiraan sangat berkaitan dengan faktor dosen Kewiraan dan materi Pendidikan Kewiraan, maka perlu
adanya peningkatan dalam kualitas maupun kuantitas dosen Kewiraan serta perlu adanyakaji ulang terhadap
materi Pendidikan Kewiraan secara terus menerus.



